BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana adalah suatu kejadian yang mengancam sumber kehidupan di
masyarakat baik disebabkan faktor alam atau faktor non alam. Peristiwa ini
mengakibatkan dampak korban jiwa manusia, rusaknya lingkungan dan
sekitarnya, serta kerugian aset kekayaan dan trauma korban atau keluarga
korban (Kemenkes RI, 2010).

Bencana menurut industri adalah peristiwa tidak dikehendaki yang
terjadi pada lingkungan yang sedang melakukan kegiatan produksi maupun
operasional perusahaan dan perusahaan ini tidak mampu mengatasi peristiwa
tersebut. Sehingga untuk mengantisipasi peristiwa yang tidak dikehendaki
tersebut, maka diperlukan untuk persiapan menghadapi bencana pada
perusahaan (KemenPU, 2008).

Bencana merupakan peristiwva yang biasanya mendadak (bisa
perlahan) disertai jatuhnya banyak korban dan bila tidak ditangani dengan
tepat akan menghambat, mengganggu dan merugikan masyarakat,
pelaksananaan dan hasil pembangunan. Indonesia merupakan supermarket
bencana, bencana pada dasarnya karena gejala alam dan akibat ulah manusia.
Untuk mencegah terjadinya akibat dari bencana khususnya untuk mengurangi
dan menyelamatkan korban bencana, diperlukan suatu cara penanganan yang
jelas (efektif, efisien dan terstruktur) untuk mengatur segala sesuatu yang
berkaitan dengan kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana (Tahir, 2010).

Keselamatan dan kesehatan kerja sebagai suatu disiplin ilmu yang luas
dengan banyak spesialisasi yang diterapkan, sebagai pemeliharaan dan
peningkatan derajat fisik, mental dan sosial pekerja pada setiap jenis
pekerjaan mencegah munculnya dampak buruk tehadap kesehatan pekerja
yang disebabkan kondisi kerja dengan pekerja (ILO, 2013). Kecelakaan yang
disebabkan factor alam, teknis atau manusia dapat berakibat fatal dan berubah
menjadi bencana yang dapat mengganggu dan menghambat jalannya operasi
perusahaan dan dapat mendatangkan kerugian harta benda atau korban

manusia. Bila bencana terjadi dan keadaan menjadi darurat, maka perlu
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ditanggulangi secara terencana, sistematis, cepat, tepat dan selamat. Untuk
terlaksananya penanggulangan dimaksud perlu dibentuk Tim Tanggap
Darurat yang terampil dan terlatih, dilengkapi sarana dan prasarana yang baik
serta sistem dan prosedur yang jelas. Tim tersebut perlu mendapatkan
pelatihan baik teori atau praktek. Bagusnya kinerja Tim Tanggap Darurat
akan sangat menentukan berhasilnya pelaksanaan Penanggulangan Keadaan
Darurat, dan akhirnya tujuan mengurangi kerugian seminimal mungkin baik
harta benda atau korban manusia akibat keadaan darurat akan dapat tercapai
(ILO, 2013).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja sekaligus meningkatkan produktivitas kerja. Hal
ini tercermin dalam pokok-pokok pikiran dan pertimbangan yang dikeluarkan
olen UU No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja yaitu bahwa tenaga
kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dalam melakukan
pekerjaan dan setiap orang lainnya yang berada ditempat kerja perlu terjamin
keselamatannya. Mempertimbangkan semua hal tersebut, maka setiap
perusahaan harus menerapkan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) untuk mengantisipasi potensi kerugian-kerugian sesuai dengan amanat
Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.

Meskipun berbagai usaha pencegahan sudah dilakukan,diorganisasi
dan dikelola dengan baik, akan tetapi keadaan darurat masih saja bisa terjadi.
Bahkan di instansi-instansi yang mempunyai keterlibatan dalam keadaan
darurat ini seperti pabrik (PT) yang pernah mengalami kejadian kebakaran
dan perlu ditanggulangi, dimana pada saat itu sebagian internal pabrik
(perusahaan) ikut dalam haltanggap darurat bencana untuk mengevakuasi
seluruh aset perusahaan (manusia ataupun barang di perusahaan) yang terkena
dampak dari bencana kebakaran tersebut.

Sistem tanggap darurat terutama sistem evakuasi kebakaran sangat
penting karena sistem tanggap darurat sangat berperan dan memiliki fungsi
penting di tempat kerja diantaranya untuk mengantisipasi, identifikasi dan
melakukan penilaian terhadap risiko dan bahaya keselamatan dan kesehatan

di tempat kerja, memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang
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kesehatan kerja dan alat-alat sistem evakuasi kebakaran. Sistem evakuasi
kebakaran perlu diterapkan di PT. X karena merupakan bagian dari penerapan
SMK3 dan PT. X memiliki jumlah karyawan yang sangat besar sehingga
diperlukan kesiapsiagaan tim evakuasi tanggap darurat darurat dalam
menghadapi  kejadian bencana kapanpun dan menghindarkan atau
meminimalisir korban/kerugin akibat dari kejadian bencana tersebut.

Selama 2009-2013, diperkirakan 37.000 kebakaran di properti industri
dan manufaktur dilaporkan ke pemadam kebakaran A.S per tahun, ini
termasuk 26.300 kebakaran di luar atau tidak terklarifikasi, 7.220 kebakaran
struktur, 3.440 kebakaran kendaraan. Kebakaran ini menyebabkan kerusakan
properti sebesar 1 miliar dollar per tahun (Richard, 2016). Kebakaran di
Indonesia sangat banyak, namun data mengenai angka kebakaran masih sulit
ditemukan. Data lengkap sebatas data kebakaran di DKI Jakarta. Menurut
Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi DKI Jakarta
pada tahun 2017 terjadi 135 kebakaran. Kebakaran tersebut mengakibatkan
kerugian material yang tidak sedikit dan bahkan menimbulkan korban jiwa
(DKPP Prov. DKI, 2017).

Salah satu kasus di Indonesia melanda bangunan PT. Antam yang
berada di Jalan Pemuda Raya, Pulogadung, Jakarta Timur pada Senin 16
Januari 2017. Untuk memadamkan api, petugas mengerahkan 12 unit mobil
pemadam kebakaran. Kebakaran yang melanda PT. Antam itu diduga karena
konsleting listrik. Yang terbakar ruang pemurnian perak. Terjadi karena
konsleting listrik di ruang produksi pemurnian perak. Api berhasil
dipadamkan, dan tak ada korban jiwa. Kemudian kerugian yang diakibatkan
dari kejadian itu juga masih dalam proses penghitungan (Simdamkar, 2017).

Maka dari itu kita harus selalu mengembangkan kemampuan kita
tentang bagaimana memanage keadaan darurat mulai dari persiapan, latihan,
evakuasi dan penanggulangan darurat sampai bagaimana mencegah terjadinya
atau terulangnya keadaan darurat.

PT. X merupakan perusahaan manufacturing sepatu yang sudah
memiliki manajemen system manajemen evakuasi kebakaran dengan total

karyawan 2610 karyawan yang didirikan pada tahun 2008. Sistem evakuasi
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kebakaran tersebut terbentuk dari planning, organization, actuating dan
controling (POAC). PT. X sudah memiliki sertifikat SMK3, OHSAS
18001:2017 dan sertifikasi pada tahun 2016, oleh karena itu penulis tertarik
mengambil tema Sistem Evakuasi Kebakaran di PT. X tahun 2018 karena
penulis ingin mengetahui gambaran sistem evakuasi kebakaran yang sudah
diterapkan di PT. X.
1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum
Menambah wawasan dan pengalaman kerja serta mengetahui gambaran
secara nyata Sistem Evakuasi Kebakaran di PT. X.
1.2.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran PT. X Kabupaten Tangerang tahun 2018.

b. Mengetahui Gambaran Divisi HRD Seksi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di PT. X Kabupaten Tangerang tahun 2018.

c. Mengetahui Gambaran input (SDM, sarana prasarana, anggaran dan
metode) Sistem Evakuasi Kebakaran di PT. X Kabupaten Tangerang
tahun 2018.

d. Mengetahui Gambaran proses (Perencanaan, sosialisasi/training,
simulasi evakuasi kebakaran, pemeriksaan dan audit) Sistem
Evakuasi Kebakaran di PT. X tahun 2018.

e. Mengetahui Gambaran output (Kesiapsiagaan tim evakuasi
kebakaran) Sistem Evakuasi Kebakaran di PT. X tahun 2018

1.3 Manfaat
1.3.1 Bagi Mahasiswa

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam Sistem Evakuasi Kebakaran di PT. X
Kabupaten Tangerang tahun 2018.

b. Merancang program sesuai peminatan masing-masing dengan
memanfaatkan teknologi di bidang kesehatan,

c. Mendapatkan bahan untuk penulisan karya tulis ilmiah yang setara

dengan skripsi.
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1.3.2 Bagi Fakultas

a. Terbinanya suatu jaringan kerja sama dengan institusi lahan magang
dalam upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara sub
stansi akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
manusia yang dibutuhkan dalam pembangunan kesehatan.

b. Tersusunnya kurikulum program studi kesehatan masyarakat pada
peminatan masing-masing yang sesuai dengan kebutuhan di
lapangan.

c. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan dengan melibatkan
tenaga terampil dan tenaga lapangan dalam kegiatan magang.

1.3.3 Bagi Lahan Magang

a. Menciptakan kerja sama yang bermanfaat antara institusi tempat
magang dengan Jurusan Kesehatan Masyarakat.

b. Dapat menjadi bahan masukan, saran, informasi serta pengetahuan
baru dalam Sistem Evakusi Kebakaran bagi pihak manajemen dan
karyawan PT. X Kabupaten Tangerang tahun 2018.

c. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan guna menyetarakan sumber
daya manusia yang dibutuhkan dalam pembangunan kesehatan.
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